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Abstract: Advances in technology make it easy for humans to do a job. At this time many new
technologies are emerging starting from technology which is a development of previous
technology. Security system, it is also necessary to develop, especially a security system for
storing goods and valuable documents such as safes, seen from the increasing number of
cases of theft of valuables. This final project aims to design a system that can provide
multilevel security to the safe so that it is not easily stolen and makes the contents of the safe
more secure. This tool is also designed to detect criminal acts committed in safes, where if
the safe is stolen, then the safe owner can monitor the location of the safe by sending
messages via the Telegram application. In general, the security system for safety cabinets or
safes in the current conditions is still inadequate, ineffective, and there is still a lack of
automation in accessing them. Departing from these problems, technology is needed for
integrated storage of valuables. Arduino mega as the central controller, PIR sensor as a
motion detector, RFID as an identifier for the safe owner's ID card, GPS as a reader for
location coordinates, the keypad functions to enter a PIN. The results of this final assignment
test, if the card that is pasted matches it, access will appear accepted. Next, enter the PIN, if
the PIN entered is correct then the words “safe open” will appear on the LCD and the door
lock will open. If the PIN is entered incorrectly, the LCD will display the word "try again™. In
testing the PIR sensor with a distance of 1-3 meters the percentage of success is 100% while
at a distance of 4 meters the percentage of success is 50%. Of the ten attempts to access the
safe, the percentage of success was 98%.

Keyword: Arduino, RFID, Telegram, Safeguard, GPS, Internet of Things

Abstrak: Kemajuan teknologi menjadikan manusia dengan mudah melakukan suatu
pekerjaan. Pada saat ini banyak teknologi baru yang bermunculan mulai dari teknologi yang
merupakan perkembangan dari teknologi sebelumnya. Pada sebuah sistem keamanan juga
perlu dilakukan pengembangan, khususnya pada sistem keamanan terhadap penyimpanan
barang dan surat-surat berharga seperti brankas, dilihat dari banyaknya kasus pencurian
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terhadap barang berharga yang semakin meningkat. Tugas akhir ini bertujuan untuk
merancang sebuah sistem yang dapat member keamanan bertingkat pada brankas sehingga
tidak mudah dicuri dan membuat isi brankas lebih aman. Alat ini juga dirancang untuk
mendeteksiaksi criminal yang dilakukan pada brankas, dimana bila brankas dicuri, maka
pemilik brankas bisa memonotoring lokasi dari brankas tersebut dengan cara mengirimkan
pesan melalui aplikasi telegram. Pada umumnya sistem keamanan lemari pengaman atau
brankas pada kondisi sekarang ini masih kurang memadai, kurangefektif, dan masih
kurangnya otomatisasi pada pengaksesannya. Berangkat dari permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan teknologi untuk penyimpanan barang berharga yang terintegrasi. Arduino mega
sebagai pusat kontroler, sensor PIR sebagai pendeteksi gerak, RFID sebagai pengidentifikasi
kartu id pemilik brankas, GPS sebagai pembaca titik koordinat lokasi, keypad berfungsi
untuk memasukkan PIN. Hasil pengujian tugas akhirini, jika kartu yang ditempelkan sesuai
maka akan muncul akses diterima. Selanjutnya memasukkan PIN, jika PIN yang dimasukkan
benar maka akan muncul di LCD kata “brankasterbuka” dan door loc kterbuka. Jika PIN
yang dimasukkan salah maka di LCD akan menampilkan kata “coba lagi”. Pada pengujian
sensor PIR dengan jarak 1-3 meter persentase keberhasilannya 100% sedangkan pada jarak 4
meter persentase keberhasilan 50%. Dari sepuluh kali percobaan pengaksesan brankas
persentase keberhasilan 98%.

Kata Kunci: Arduino, RFID, Telegram, Pengaman Brankas, GPS, Internet of Things

PENDAHULUAN

Perkembangan industri saat ini berkembang sangat pesat. Kemajuan teknologi
menjadikan manusia dengan mudah melakukan suatu pekerjaan. Teknologi dari waktu ke
waktu membutuhkan mobilitas tinggi dalam melakukan pekerjaan secara otomatis sehingga
manusia dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaannya dengan bantuan teknologi
tersebut. Pada saat ini perkembangan teknologi untuk sebuah sistem keamanan juga
diperlukan, khususnya sistem keamanan terhadap penyimpanan barang dan surat-surat
berharga seperti brankas. Mengingat banyaknya kasus pencurian terhadap barang berharga
yang semakin meningkat.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka dibutuhkan teknologi untuk menyimpan
barang-barang berharga yang terintegrasi. Teknologi yang digunakan yaitu “Radio Frequency
Identification (RFID),Pin dan GPS berbasis internet of things”.

Pada penelitian ini, menggunakan Arduino Mega dengan IC Atmega2560 sebagai
pengendali dan RFID sebagai sensor pengamannya. Sensor RFID menggunakan reader yang
dapat membaca ID-Card agar hanya pemilik ID-Card yang sudah diinputkan yang dapat
mengakses brankas. Kelebihan dari penggunaan ID-Card sendiri adalah kepemilikan 1D-Card
masing-masing orang berbeda sehingga tidak mungkin sama dengan orang lain. BagilD-Card
yang tidak terdaftar maka secara otomatis sistem akan menolaknya dan brankas tidak akan
terbuka. Sumber tegangan cadangan menggunakan baterai. Pengembangan sistem 3 ini
diharapkan mampu menciptakan sistem pengaman yang lebih terintegrasi dan bermanfaat.

Untuk lebih meningkatkan keamanan pada lemari pengaman atau brankas tersebut
menggunakan RFID dan dengan pengembangan fungsi lainnya yaitu mengidentifkasiPIN dan
GPS.Jadi alat pengaman lemari atau brankas pada ID-Card menggunakan fungsi ganda yaitu
RFID (Radio Frequency ldentification), kata sandi (PIN) yang diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang ada dan meningkatkan kemanan dalam penguncian lemari pengaman atau
brankas.

Selain itu perlu ada sebuah sistem yang dirancang untuk mendeteksi adanya pencurian
barang, sehingga dengan mudah dapat melacak dan mengantisipasi tindakan kriminalitas
tersebut. Dalam hal ini saya ingin merancang sebuah sistem yang dapat mendeteksi aksi
kriminal yang dilakukan pada brankas, dimana sebuah piranti sensor dipasang kedalam
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brankas, kemudian apabila sensor tersebut mendeteksi adanya sebuah gerakan yang tak wajar
maka GPS akan menentukan koordinat lokasi berankas berada dan modul ESP8266 selaku
piranti penghubung ke webserver akan mengirimkan pesan berupa informasi terkini terkait
lokasi kejadian tersebut kepada pemilik brankas.

METODE

Metode pada penelitian alat pengaman brankas ini berbentuk percobaan. Metode ini

terdapat perancangan hardware dan software.
A. Blok Diagram

Blok diagram vyaitu suatu gambaran dasar dari rangkaian sistem yang akan

dirancang, dimana setiap bagian blok diagram memiliki fungsi masing-masing. Adapun
blok diagram dari sistem yang dirancang adalah seperti pada gambar 1 berikut :

Bateri
o ronersieey

5V

Arduino mega w

Gambar 1. Blok Diagram Alat Pengaman Brankas

Berikut ini adalah fungsi dari masing-masing blok diagram alat diatas :

1.

Catu daya
Catu daya berfungsi sebagai pengubah tegangan AC 220 volt menjadi 5 VVdc dan 12
Vdc yang dijadikan sumber tegangan untuk komponen-komponen yang digunkan.

. Batterai

Batterai berfungsi sebagai cadangan sumber ketika listrik padam.

RFID

RFID berfungsi sebagai pengidentifikasi identitas kartu id. Pengindentifikasian ini
penting agar dapat membedakan kartu id dengan kartu id yang lainnya.

. Arduino Mega

Arduino mega merupakan komponen yang berfungsi sebagai pusat dari pengontrolan
seluruh system sesuai dengan input yang diberikan. Semua input akan disimpan dan
diproses dalam mikrokontroler sesuai dengan program yang digunakan.

Solenoid

Solenoid berfungsi sebagai actuator utama yang berguna untuk mengunci brankas.
Solenoid ini akan membuka hanya jika seorang memiliki hak akses untuk membuka
brankas.

LCD (Liquid Crystal Display)

LCD Berfungsi sebagai monitoring proses membuka brankas.

Buzzer

Buzzer berfungsi untuk memberi peringatan jika ada upaya pencurian isi brankas yang
bukan miliknya dibutuhkan sebuah alarm.
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8. Keypad
Keypad digunakan sebagai memasukan kata sandi.
9. ESP8266
ESP8266 digunakan untuk menerima telegram dan mengirim telegram.

Prinsip kerja alat pengaman brankas pada saat alat dihubungkan dengan sumber arus
listrik, maka alat sudah dapat digunakan. Langkah pertama tempelkan kartu RFID, jika
terdeteksi ditandai dengan berbunyinya buzzer dan jika tidak terdeteksi ditandai dengan
tampilnya kata “Tempelkan kartu” di LCD. Setelah Kkartu terdeteksi dilanjutkan dengan
memasukkan pin yang telah terdaftar, jika pin yang dimasukkan salah ditandai dengan
berbunyinya buzzer tiga kali dan tampilnya kalimat “coba lagi” pada LCD. Jika pin benar
maka buzzer berbunyi dan LCD menampilkan kata “Brankas terbuka” lalu solenoid door
lock pun terbuka, maka perintahpun selesai.

Untuk meningkatkan keamanan, alat ini juga dilengkapi dengan sensor PIR, GPS dan
Module ESP8266. Sistem kerjanya yaitu pada saat sensor PIR mendeteksi pergerakan
ditandai oleh berbunyinya buzzer, maka data yang diperoleh PIR dikirim dan diolah oleh
Arduino Mega selanjutnya data dikirim oleh module ESP8266 berupa pesan ke
Handphone. Ketika pemilik meminta lokasi dengan mengirim pesan berupa kode
“lokasi” maka modul SIM akan mengirim lokasi berupa titik koordinat.

Ketika listrik padam maka alat ini otomatis sumber dayanya beralih ke baterai dan
power bank menggunakan relay.
B. Perancangan Hardware
Perancangan hardware meliputi perancangan rangkaian elektronika dan perancangan
mekanik yang mendukung tercapainya pembuatan alat.
1. Perancangan Elektronika
Rancangan elektronika alat ini menggunakan mikrokontroler Arduino Mega
sebagaipusatkendalisistem. Arduino terhubung dengan input keypad, RFID, PIR,
GPS dan juga terhubung dengan output buzzer, LCD, telegram.

Gambar 2. Rangkaian Keseluruhan Alat

2. Perancangan Mekanik
Brankas ini dibuat dalam bentuk box menyerupai dengan ukuran keseluruhan
31x20x%20 cm. Gambar berikut adalah bentuk rancangan mekanik brankas.
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Gambar 3. Bentuk Rancangan BrankasTanpak Depan

Adapun tata letak komponen dalam perancangan alat ini dapat dilihat pada gambar

solenold docrlock —

Gambar 4. Bentuk Rancangan Tata Letak Komponen
3. Flowchart
Flowchart merupakan urutan logika atau urutan instruksi program dalam suatu
diagram. Flowchart dapat menunjukkan dengan jelas pengendalian algoritma, yaitu
bagaimana rangkaian kerja dari sitem yang di buat. Flowchart dari sistem tugas akhir
ini sebagai berikut.

i Tampil di LGD |
ftempelkan kartu!

Buzzer berburyi sat

kalidan LCD menampilkan

Gambar 5. Flowchart alat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada pengujian ini dilakukan beberapa percobaan pada alat dengan tujuan melihat
kinerja dari sistem dan alat yang sudah dibuat.
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Gambar 6. Bentuk Alat Tampak Depan

Gambar 7. Bentuk Alat Tampak Dalam

A. Pengujian Power Supply
Pengujian catu daya dilakukan untuk mengetahui apakah rangkaian catu daya dapat
bekerja dengan baik atau tidak. Berikut merupakan tabel pengujian output catu daya.
Tabel 1. Pengujian Catu Daya

Titik Pengukuran Tegangan yang terukur ~ Persentase kesalahan

TPV 11.99 VDS 0,83%

Persentase kesalahan yang terjadi ada catu daya yaitu sebesar 0.83 %. Hal tersebut
berarti rangkaian catu dalam keadaan baik karena rangkaian catu daya masih dalam
tegangan kerja.

B. Pengujian Mikrokontroler Arduino Mega
Pengukuran tegangan dilakukan terhadap parameter lokagika “0” dan logika “’1”
pada Port I/O mikrokontroler Arduino mega.
Tabel 2. Pengukuran tegangan Arduino Mega

Logika port Hasil pengukuran
0 (LOW) 0.3VvDC
1 (HIGH) 4.99 VDC

Mikrokontroler Arduino bekerja pada dua kondisi logika yaitu kondisi logika LOW (0)
dan HIGH (1).

C. Pengujian komponen-komponen
Tabel 3. Pengujian masing-masing komponen

No  Jenis Komponen Tegangan Input TeganganKerja
1. Rfid 3,29 Volt 3-6 Volt

2. Keypad 4,8 Volt 3,3-5 Volt

3. Modul GPS 3,28 Volt 3,3-6 Volt

4. Sensor PIR 5 Volt 5-12 Volt

5. Buzzer 4,8 Volt 3-20 Volt

6. Solenoid 11,50 Volt 5-20 Volt

7. Modul Stepdown 12 Volt 7-25 Volt

8. LCD 4,8 Volt 4.7-5.3 Volt

9. NodeMCU ESP8266 3,3VDC 3.3 Volt
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Berdasarkan tabel 3 pengujian masing-masing komponen dapat dilihat bahwa
masing-masing komponen bekerja dengan baik sesuai dengan tegangan kerjanya.
D. Pengujian keseluruhan
1. Tampilan awal LCD setelah dihidupkan muncul nama,nim dan nama alat.

\" RS0 AP |17 Braiihe < 1P
: - ’

Gambar 8. Tampilan awal LCD

2. Perintah menempelkan kartu RFID dan memasukan PIN.

Jika kartu yang di tempelkan sesuai maka akan muncul akses diterima.
Selanjutnya memasukan PIN jika PIN yang dimasukan benar maka akan muncul di
LCD brankas terbuka dan doorlock terbuka. Jika pin salah LCD akan menampilkan
coba lagi.

| Masukan PIN
L PIN: koo

Gambar 10. Perintah memasukan PIN

. BRANKAS TERBUKA

Gambar 11. Pintu brankas terbuka

PIN SALAH'!
COBRA LAGI'!
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Gambar 12. Ketika salah memasukkan PIN

3. Pengujian sensor PIR
Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana kemampuan sensor dalam
mendeteksi adanya pergerakan. Parameter pengukuran adalah berdasarkan jarak dan
intensitas cahaya. Berikut data hasil pengukuranya:
Tabel 4. Pengujian Sensor PIR

Uji Coba Jarak Siang Hari  Malam Hari Presentasi
Keberhasilan

1 1 Meter  Terdeteksi Terdeteksi 100%

2 2 Meter  Terdeteksi Terdeteksi 100%

3 3 Meter  Terdeteksi Terdeteksi 100%

4 4 Meter  Terdeteksi TidakTerdeteksi 50%

4. Pengiriman lokasi brankas melalui telegram
Pada proses ini modul GPS mengirim koordinat lokasi brankas berada.
Mekanismenya adalah melihat perbedaan longitude dan latitude yang terbaca.
Lokasi yang terbaca kemudian dikirim ke telegram.

Gambar 13. Pesan Telegram

Gambar diatas merupakan tampilan dari telegram untuk pengiriman titik
koordinat lokasi. Untuk dapat mengirim lokasi kita meminta dengan mengetik
/lokasi. Selanjutnya masuk pesan titik koordinat lokasi dari brankas tersebut.

O°5S1°32.97"S 100°20'30.2"E
0.859125, 100.2 a5

11712 - owe 132 mint

A e O mmpan <
Gambar 14. Lokasi Pakai Google Map
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Untuk melihat lokasi yang dikirim telegram perlu menggunakan google map.
Yaitu dengan cara memasukan latitude dan longitudenya.

KESIMPULAN

Hasil pengujian pengaman brankas menunjukan secara keseluruhan sistem alat
pengaman brankas ini sudah bekerja dengan baik sesuai dengan perancangan dan prinsip
kerjanya, sistem keamanan dapatbbekerja secara otomatis sesuai set poin. Pemakaian modul
ESP8266 sebagai piranti penghubung sistem dengan web server yang berfungsi sebagai
media yang dapat mengirim pesan titik koordinat GPS berhasil berjalan dengan baik dan
benar. Berdasarkan percobaan yang dilakukan sebanyak 10 kali didapatkan hasil 100%
keberhasilan, dari persentase keberhasilan dapat dinyatakan alat berhasil.
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